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Abstrak 

 

Salah satu tindak pidana yang terjadi di Indonesia adalah tindak pidana 

pengancaman, tindak pidana pengancaman diatur di dalam KUHP pasal 

369. Restorative Justice merupakan tindakan lebih lanjut dari tradisi di 

dalam masyarakat adat yang diambil sebagai cara alternatif untuk 

menyelasaikan suatu permasalahan tindak pidana di luar peradilan 

pidana. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yuridis empiris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di bawah 

hukum positif, pengancaman terhadap tenaga kesehatan dianggap sebagai 

tindak pidana dan dapat dikenai sanksi hukum berdasarkan peraturan dan 

undang-undang yang berlaku di IndonesiaDalam kasus Pengancaman 

Tenaga Kesehatan di RSUD Ngipang Surakarta telah mencapai hasil 

kesepakatan bersama saling memaafkan, hal ini sudah mencukupi unsur 

Restorative Justis dalam Konsep Hukum Islam karena sudah 

mencangkup mengenai Musyawarah, Pemaafan, dan Hukuman Pengganti 

(Diyat). 

 

Kata Kunci :  tindak pidana pengancaman, restorative justice, 

perlindungan hukum   

 

Abstract 

 

One of the crimes that occurred in Indonesia is the crime of making 

threats, the crime of making threats is regulated in the Criminal Code 

article 369. Restorative Justice is a further action from tradition within 

indigenous peoples which is taken as an alternative way to resolve a 

problem of a crime outside of criminal justice . The research method used 

in this research is empirical juridical. The results of this study indicate 

that under positive law, threatening health workers is considered a crime 

and can be subject to legal sanctions based on the regulations and laws in 

force in Indonesia. In the case of Threatening Health Workers at the 

Ngipang Surakarta Hospital, a mutual agreement was reached to forgive 

each other, this was sufficient for the elements of Restorative Justis in the 
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Islamic Law Concept because it included Deliberation, Forgiveness, and 

Substitute Punishment (Diyat). 

 

Keywords:  threatening crime, restorative justice, legal protection 

 

1. PENDAHULUAN  

Hukum pidana telah diatur bahwa hukum pidana itu sendiri tidak hanya berfokus 

terhadap keadilan dari aspek pelaku kejahatan serta memberikan keadilan hukum 

bagi korban dengan cara penjatuhan sanksi yang berat (sebagai salah satu bentuk 

keperdulian terhadap si korban demi kepuasan psikologi korban yang telah 

menderita kerugian secara fisik maupun psikis), akan tetapi pada kenyataannya 

yang dibutuhkan si korban adalah pemulihan kerugian yang dialami atas 

penderitaan kejahatan yang menimpannya. 

Salah satu tindak pidana yang terjadi di Indonesia adalah tindak pidana 

pengancaman, tindak pidana pengancaman diatur di dalam KUHP pasal 369 ayat 

(1) yang berbunyi “ Barangsiapa dengan maksud untuk menguntungkan diri 

sendiri atau orang lain secara melawan hukum, dengan ancaman pencemaran 

nama baik dengan lisan maupun tulisan, atau dengan ancaman akan membuka 

rahasia, memaksa seorang supaya memberikan barang sesuatu yang seluruhnya 

atau sebagian kepunyaan orang itu atau orang lain, atau supaya membuat hutang 

atau menghapuskan piutang, diancam dengan pidana penjara paling lama empat 

tahun”. Tindak pidana di Indonesia diselesaikan melalui berbagai cara mulai 

penyelesaian tindak pidana di peradilan pidana sampai penyelesaian perkara 

pidana di luar peradilan pidana. Peradilan pidana yang ada di Indonesia dirasa 

masih mengalami kelemahan dan memiliki kekurangan, karena posisi korban dan 

masyarakat yang belum mendapatkan posisinya sehingga kepentingan keduanya 

diabaikan. 

Penerapan hukum adalah salah satu aspek terpenting dalam suatu Negara 

yang memiliki hukum, dengan sistem penerapan hukum yang benar maka sanksi 

dapat ditegakkan. Ilmu hukum merupakan himpunan petunjuk hidup (perintah-

perintah) serta larangan-larangan yang mengatur tata tertib di dalam suatu 

lingkungan masyarakat, lalu ditaati oleh anggota masyarakat itu sendiri. Oleh 
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karena itu, pelanggaran petunjuk tersebut dapat menimbulkan tindakan dari pihak 

pemerintah terhadap masyarakat yang diatur.
1
 

Munculnya gagasan Restoratyive Justice (keadilan restoratif) karena 

adanya ketidakpuasan terhadap hukum pidana formal serta pemidanaan yang 

faktanya sering kali tidak dapat menyelesaikan atau menjawab persoalan–

persoalan dalam sistem peradilan pidana yang dirasa tidak dapat lagi memberikan 

keadilan, perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia dalam penanganan perkara 

pidana. Implementasi dari penyelesaian perkara pidana sesuai dengan konsep 

Restorative Justice pada dasarnya dilakukan dengan musyawarah mufakat yang 

artinya para pihak yang terlibat dalam suatu perkara diminta untuk berkempromi 

untuk mencapai suatu kesepakatan. Menurut Burt Galaway Joe Hudosn bahwa 

restorative justice atau keadilan restoratif memiliki konsep keadilan yang 

memiliki ciri-ciri yang mendasar antara lain : pertama, Tindak pidana dipandang 

sebagai suatu permasalahan antara pribadi- pribadi yang mengakibatkan kerugian 

kepada para korban, masyarakat, dan para pelaku tindak pidana itu sendiri, kedua, 

Tujuan dari Proses (criminal justice) haruslah menciptakan perdamaian di dalam 

masyarakat dengan memperbaiki kerugian yang diakibatkan oleh permasalahan 

itu, Ketiga, Proses tersebut harus juga menunjang keaktifan para korban, pelaku 

serta masyarakat guna mendapatkan penyelesaian terhadap permasalahan yang 

bersangkutan.
2
 

Dalam hukum islam Abu Rohmad, mengatakan ancaman pidana tertentu 

dapat digantikan dengan tatkala atau mendapatkan pemaafan dari korban atau 

keluarga korban tindak pidana. Maka dari itu, Islam memilki 3 (tiga) kategori 

hukuman, yang pertama yaitu Pidana persamaan, yang kedua pemaafan, yang 

ketiga diat. Dengan adanya 3 (tiga) kategori tersebut menunjukkan bahwa Islam 

juga menerapkan dua paradigma dalam penyelesaian perkara, antara lain 

paradigma litigasi serta non litigasi. Penyelesaian perkara litigasi merupakan suatu 

pemahaman serta keyakinan yang mendalam bahwa satu-satunya institusi yang 

                                                             
1
 Soeroso, 2006, Pengantar Ilmu Hukum, cet. ke-8, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 40.  

2
 Burt Galaway dan Joe Hudson, Criminal Justice, Restitution and Reconciliation (Criminal 

Justice) Penggantian Kerugian dan Perdamaian). Monsey, NY: Criminal Justice Press, 1990 hlm. 

2, diakses dari wbsite http://www.restorativejustice.org pada tanggal 13 September 2021. 

 

http://www.restorativejustice.org/
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sesuai untuk menyelesaikan suatu perkara adalah di pengadilan. Sebenarnya cara 

penyelesaian masalah seperti restorative justice sudah lama juga dilakukan oleh 

masyarakat islam di Arab bahkan sebelum agama islam itu hadir. Setelah hukum 

islam hadir cara tersebut diperkuat lagi dengan anjuran agar selalu melalukan 

suatu perdamaian serta bersama-sama menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

damai atau kekeluargaan.
3
 

Pada faktanya sebenarnya di Indonesia banyak sekali hukum-hukum adat 

yang bisa menjadi suatu pedoman pelaksanaan restorative justice, akan tetapi 

hukum-hukum adat tersebut masih belum sepenuhnya diakui keberadaannya dan 

belum dikodifikasikan di dalam hukum nasional. Munculnya gagasan 

Restoratyive Justice (keadilan restoratif) karena adanya ketidakpuasan terhadap 

hukum pidana formal serta pemidanaan yang faktanya sering kali tidak dapat 

menyelesaikan atau menjawab persoalan–persoalan dalam sistem peradilan pidana 

yang dirasa tidak dapat lagi memberikan keadilan, perlindungan terhadap hak-hak 

asasi manusia dalam penanganan perkara pidana. Implementasi dari penyelesaian 

perkara pidana sesuai dengan konsep Restorative Justice pada dasarnya dilakukan 

dengan musyawarah mufakat yang artinya para pihak yang terlibat dalam suatu 

perkara diminta untuk berkempromi untuk mencapai suatu kesepakatan.  

Rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah bagaimana pelrlindulngan 

se lcara normatif delngan pe lnde lkatan Re lstorativel Julsticel kasuls pe lngancaman 

telrhadap telnaga kelse lhatan yang te lrjadi di RSUlD Ngipang sulrakarta dalam hulkulm 

positif, bagaimana prosels pe llaksanaan pelne lgakan hulkulmya apakah suldah se lsulai 

de lngan hulkulm positif, dan bagaimana pe llaksanaan prosels Re lstorativel Ju lsticel 

dalam pelrspe lktif hulkulm islam. 

Tuljulan yang he lndak dicapai dalam pelne llitian ini, ulntulk melnge ltahuli 

pe lrlindulngan se lcara normatif delngan pe lndelkatan Relstorative l Julsticel kasuls 

pe lngancaman telrhadap telnaga ke lse lhatan yang te lrjadi si RSUlD Ngipang solo 

dalam hulkulm positif, melnge ltahuli prose ls pe llaksanaan pelnelgakan hulkulmya apakah 

                                                             
3
 Nor Soleh. 2015, “Restorative Justice Hukum Pidana Islam dan Kontribusinya Bagi 

Pembaharuan Hukum Pidana Materiil di Indonesia”. Vol. 2, No. 2 (Juli-Desember2015), hal 126 
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suldah se lsulai delngan hulkulm positif, dan melnge ltahuli pellaksanaan prosels 

Re lstorativel Julsticel dalam pelrspe lktif hulkulm islam.  

Manfaat pelnellitian ini selcara teloritis diharapkan dapat digulnakan se lbagai 

pe ldoman ataul sulmbangsih te lrhadap ilmul hulkulm khulsulsnya me lnge lnai 

pe lnye lle lsaian pelrkara pidana mellaluli Re lstorativel Julsticel. Se lrta melmbelrikan 

re lfelre lnsi pe lnge lmbangan ataul pe lmbaharulan melnge lnai pe lnye lle lsaian pelrkara pidana 

mellaluli Relstorative l Julsticel se ldangkan manfaat selcara praktis diharapkan 

melmbe lrikan masulkan dan pelrtimbangan  telrhadap aparat pelne lgak hulkulm selrta 

pihak yang be lrwajib telrkait pelrmasalahan yang dise lle lsaikan mellaluli Re lstorativel 

Julsticel . Dan Me lmbe lrikan masulkan telrhadap masyarakat selrta orang orang yang 

se ldang me lngalami ataul se ldang dirulgikan akibat sulatul tindak pidana yang 

dilakulkan se lse lorang agar bisa me lnye llelsaikan sulatul pe lrmasalahan mellaluli 

Re lstorativel Julsticel. 

  

2. METODE 

Me ltodel pe lnde lkatan yang digulnakan dalam pelnullis melnggulnakan pe lndelkatan 

yulridis e lmpiris. Pelnde lkatan yu lridis e lmpiris yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

bahwa di dalam melnganalisis pe lrmasalahan ataul pelrsoalan ye lng te llah dirulmu lskan 

di dalam pelne llitian ini dilakulkan delngan cara melnye llaraskan bahan-bahan dalam 

pe lnellitian ini baik bahan hulkulm primelr, bahan hulkulm se lku lndelr maulpuln bahan 

hulkulm telrsie lr (telrmasulk data selkulnde lr) de lngan data primelr yang didapatkan di 

lapangan telrjadinya kasuls te lrse lbult.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perlindungan Hukum Terhadap Tindak Pidana Pengancaman Tenaga 

Kesehatan Di RSUD Ngipang Surakarta Dalam Hukum Positif 

Aparat pe lne lgak hulkulm haruls me lne lntulkan be lrapa banyak individul yang sadar 

akan hulkulm karelna hal itul me lne lntulkan bagaimana hulkulm akan ditelrapkan di 

masyarakat. Akibatnya, se lringkali telrdapat seljulmlah pelratulran yang tidak dapat 

dilaksanakan delngan baik kare lna aparat pelne lgak hulkulm tidak melne lgakkan 
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ke ltelntulan hulku lm delngan baik. Ini me lmbe lrikan contoh yang bulrulk dan dapat 

melrulsak re lpultasi pelne lgak hulkulm. Pe lne lgakan hulkulm se llalul dikaitkan delngan 

ke lmampulan ulntulk fokuls se lmata-mata pada masalah keltelrtiban. 

Sanksi adalah alat pelmaksa, melmaksa melne lgakkan hu lkulm ialah melmaksa 

melngindahkan norma-norma hulkulm. Pe lnelgakan hulkulm pidana melnghe lndaki 

sanksi hulkulm, yaitul sanksi yang te lrdiri atas ddelrita khulsuls yang dipaksakan 

ke lpada si belrsalah. Delrita kelhilangan nyawanya (hulku lman mati), delrita 

ke lhilangan kelbelbasannya (pe lnjara dan kulru lngan), de lrita kelhilangan selbagian 

ke lkayaan (hulku lman de lnda dan pelrampasan) dan de lrita kelhilangan ke lhormatannya 

(pe lngulmulman kelpultulsan hakim). Pellanggaran hulkulm acara acapkali ada 

sanksinya ke lbatalan julga misalnya; batal sulrat tuldulhan yang tidak melnye lbu ltkan 

ulnsulr te lmpat dan/ataul waktul.
4
 

Di bawah hulkulm positif, pelngancaman telrhadap telnaga ke lse lhatan 

dianggap se lbagai tindak pidana dan dapat dikelnai sanksi hulkulm belrdasarkan 

pe lratulran dan ulndang-ulndang yang be lrlakul di Indone lsia. Be lrdasarkan hasil 

analisis data telrdapat belbelrapa aspelk pelrlindu lngan hulkulm telrhadap tindak pidana 

pe lngancaman telnaga ke lse lhatan di RSUlD Ngipang Sulrakarta dalam hulkulm positif 

mellipulti: 

1. Pengaduan ke Pihak Berwenang: Korban ataul saksi yang me lnyaksikan 

pe lngancaman dapat mellaporkan keljadian te lrse lbult kelpada pihak belrwe lnang, 

se lpe lrti kelpolisian ataul instansi pelne lgak hulkulm telrkait. 

2. Telrdapat belbelrapa Kebijakan Hukum yang dapat digulnakan selbagai aculan 

pe lrlindulngan korban telrhadap pidana pelngancaman yang diatulr dalam 

ke ltelntulan Ulndang – Ulndang: Tindak pidana pelngancaman diatulr dalam Pasal 

369 KUlHP (Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana) Indone lsia. 

3. Pe lnulntultan Pidana: Jika dari pelnye llidikan dan pelnyidikan ditelmulkan culkulp 

bulkti ulntulk melndulkulng tulntultan hulkulm, pe llakul dapat dihadapkan pada prosels 

                                                             
4
 C.S.T. Kansil, Christine S.T. Kansil, Engelien R. Palandeng dan Godlieb N. Mamahit, Kamus 

Istilah Aneka Hukum, Edisi Pertama, Cetakan Kedua, Jala Permata Aksara, Jakarta, 2010, hlm. 

383-384. 
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pe lradilan pidana karelna su ldah melme lnulhhi ulnsulr tindak pidana pasal 369 jo. 

335 KUlHP 

4. Pe lrlindulngan te lrhadap Korban: Korban pe lngancaman belrhak melndapatkan 

pe lrlindulngan dari pihak be lrwe lnang ulntulk me lnghindari ancaman lelbih lanjult 

dan ganggu lan ole lh pe llakul ataul pihak lain yang be lrke lpe lntingan. 

5. Pe lne lgakan Hulkulm: Pe lne lgakan hulkulm yang e lfe lktif dan adil pelnting u lntulk 

melmbe lrikan pelrlindulngan telrhadap para telnaga ke lse lhatan dan masyarakat 

pada ulmulmnya dari tindakan kriminal, telrmasulk pelngancaman. 

6. Me ldiasi: Siste lm pe lradilan dapat melmfasilitasi selsi me ldiasi antara pellakul dan 

korban delngan tuljulan ulntu lk melngide lntifikasi akar masalah, melnge lksplorasi 

konse lkule lnsi tindakan, dan melncari solulsi be lrsama. 

7. Re lstorativel Julsticel: Pe lngadilan ataul lelmbaga te lrkait dapat melmiliki program 

Re lstorativel Julsticel khulsuls yang dirancang ulntulk melnangani kasuls-kasuls 

telrte lntul, te lrmasulk kasuls pe lngancaman telrhadap telnaga kelse lhatan. 

8. Pe lncelgahan: Se llain pelnelgakan hulkulm, ulpaya pe lncelgahan julga haruls 

ditingkatkan mellaluli eldulkasi, kelsadaran masyarakat, dan langkah-langkah 

ke lamanan di rulmah sakit ataul telmpat pe llayanan ke lse lhatan lainnya ulntulk 

mellindulngi telnaga ke lse lhatan dari ancaman dan kelkelrasan, diharapkan 

pe lristiwa selrulpa tidak lagi telrullang. 

Dipe lrkulat delngan Pasal 57 hulrulf a UlUl No. 36/2014 te lntang Te lnaga Ke lse lhatan 

yang julga melnye lbultkan bahwa telnaga kelse lhatan dalam melnjalankan praktik 

be lrhak melmpelrolelh pe llindulngan hulkulm se lpanjang me llaksanakan tulgas se lsulai 

de lngan Standar Profe lsi, Standar Pellayanan Profe lsi, dan Standar Prose ldulr 

Ope lrasional. Pelratulran di atas, melmbelrikan kelwe lnangan ke lpada Pelmelrintah 

ulntulk melnjalankan pelrintah hulkulm dalam melmbe lrikan jaminan atas pelrlindulngan 

hulkulm kelpada telnaga ke lse lhatan. 

Dalam kasuls pe lngancaman telrhadap telnaga ke lse lhatan adalah tindakan 

se lriuls yang dapat me lrulgikan para profe lsi ke lse lhatan dan masyarakat. Ulntulk 

melnangani kasuls pe lngancaman yang te lrjadi di RSUlD Ngipang Sulrakarta, dapat 

digulnakan pelnde lkatan Relstorativel Julstice l (Ke ladilan Relstoratif) yang be lrtuljulan 
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ulntulk melmpelrbaiki kelrulgian yang ditimbullkan olelh tindakan telrse lbult dan 

melmbanguln ke lmbali hulbulngan yang rulsak antara pellakul dan korban, selrta 

masyarakat selcara lulas. 

Ulntulk melnangani kasuls pe lngancaman yang te lrjadi di RSUlD Ngipang 

Sulrakarta, dapat digulnakan pe lndelkatan Re lstorativel Julsticel (Ke ladilan Relstoratif) 

yang be lrtuljulan ulntulk melmpe lrbaiki kelrulgian yang ditimbullkan olelh tindakan 

telrse lbult dan melmbanguln ke lmbali hulbulngan yang rulsak antara pellakul dan korban, 

se lrta masyarakat selcara lulas. 

3.2 Proses Pelaksanaan Penegakan Hukum Positif Tindak Pidana 

Pengancaman Tenaga Kesehatan 

Dalam ulpaya pe lnye lle lsaian pe lngancaman te lrhadap telnaga ke lse lhatan haruls se llalul 

se lsulai delngan hulkulm positif yang be lrlakul di sulatul yulrisdiksi. Hulkulm positif 

adalah kulmpullan atulran hulkulm yang be lrlakul dan melngikat di sulatul nelgara ataul 

wilayah te lrte lntul. Pe lnye lle lsaian kasuls pe lngancaman telrhadap telnaga ke lse lhatan 

haruls be lrada dalam kelrangka hulkulm te lrse lbu lt dan melnghormati prinsip-prinsip 

ke ladilan dan hak-hak asasi manulsia. 

Pe lnting ulntulk dicatat bahwa ulpaya pe lnye lle lsaian kasuls pe lngancaman haruls 

se llalul se lsulai de lngan prinsip-prinsip hulkulm dan hak asasi manulsia. Tindakan 

pe lnye lle lsaian tidak bolelh mellanggar hak-hak korban ataul pe llakul, dan prosels 

hulkulm haruls be lrjalan delngan adil dan transparan. Sellain itul, jika kasuls 

pe lngancaman telrjadi di telmpat kelrja ataul rulmah sakit, langkah-langkah 

pe lrlindulngan intelrnal julga pelrlul diambil olelh instansi telrkait gulna melncelgah 

telrullangnya tindakan selrulpa dan melnciptakan lingkulngan yang aman bagi para 

telnaga ke lse lhatan. 

Adanya ke lbijakan yang dilakulkan dari pihak aparat pelne lgak hulkulm dalam 

mellindulngi telnaga ke lse lhatan dari ancaman adalah mellaksanakan pelmbinaan, 

se ltellah adanya laporan pada hari kamis tanggal 22 Julli 2021 malam pulkull 09.00 
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WIB, ke lpolisian melne lrima laporan dari RSUlD Ngipang te lntang adanya 

pe lngancaman kelpada telnaga ke lse lhatan.
5
 

Aparat pe lnelgak hulkulm de lngan sigap me lmprose ls laporan telrse lbult, seltellah 

ke ldula bellah pihak melndapat sulrat panggilan dari Polrelsta Sulrakarta ulntulk 

mellakulkan meldiasi, kellularnya sulrat panggilan me ldiasi tidak lama kulrang le lbih 

satul minggul se lte llah korban mellaporkan ke l aparat hulkulm, delngan 3 Me ldiator 

yang be lrsifat neltral dan tidak melmihak, dan dalam prosels meldiasi telrse lbult julga 

tidak ada intelrve lnsi dari pihak lain. Kare lna hasil meldiasi telrjadi kelse lpakatan 

pe lrdamaian dan korban melmaafkan atas ke lsalahan/pelrbulatan yang dilakulkan ole lh 

korban, dan pellakul tidak dikelnakan biaya ganti rulgi hanya me lminta maaf selcara 

lisan kelpada korban dan korban julga suldah melne lrima dan melmaafkan. 

Pe lnting ulntulk dicatat bahwa ulpaya pe lnye lle lsaian kasuls pe lngancaman haruls 

se llalul se lsulai de lngan prinsip-prinsip hulkulm dan hak asasi manulsia. Tindakan 

pe lnye lle lsaian tidak bolelh mellanggar hak-hak korban ataul pe llakul, dan prosels 

hulkulm haruls be lrjalan delngan adil dan transparan. Sellain itul, jika kasuls 

pe lngancaman telrjadi di telmpat kelrja ataul rulmah sakit, langkah-langkah 

pe lrlindulngan intelrnal julga pelrlul diambil olelh instansi telrkait gulna melncelgah 

telrullangnya tindakan selrulpa dan melnciptakan lingkulngan yang aman bagi para 

telnaga ke lse lhatan. 

Maka bagi korban yang me lngalami tindak pidana pelngancaman mampul 

melje lrat pellakul delngan adulan selsulai diatulr dalam pasal telrse lbult delngaln 

mellakulkan dellik adulan kelpada pelne lgak hulkulm, selbagai ulpaya pe lnelgakan hu lkulm 

bagi pe llakul tindak pidana keljahatan pelngancaman. Ke lmbali kita lihat tuljulan dari 

ancaman yang dimaksuldkan, apakah se lmata-mata hanya u lntulk me lnyakiti ataul 

telrkait delngan maksuld ulntulk melngulntulngkan diri selndiri dan bagaimana ancaman 

itul dilakulkan. Jika ancaman telrse lbult me lmelnulhi ulnsulr-ulnsulr dalam Pasal 369 

KUlHP maka pe llakul dapat dikelnakan pidana belrdasarkan pasal telrse lbult. 

                                                             
5
 Ichsan Kholif Rahman dan Suharsih, "Dokter RSUD Ngipang Solo Diancam Suami Pasien, 

Polisi Turun Tangan," https://soloraya.solopos.com/dokter-rsud-ngipang-solo-diancam-suami-

pasien-polisi-turun-tangan-1140882. 
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Jadi kelmbali kita lihat, pelne lgakan hulkulm bagi pe llakul tindak pidana 

pe lngancaman adalah adanya se lbulah Intimidasi selcara lelksikal diartikan selbagai 

pe lrbulatan melnakult-nakulti ataul melngancam.. ada intimidasi pellakul ke lpada saksi 

ataul korban,. Be lrdasarkan doktrin dan yulrisprulde lnsi yang be lrke lmbang, ancaman 

itul melnggulnakan te lnaga melskipuln hanya seldikit. Dalam belbelrapa kali pultulsan 

Hoge l Raad dapat disimpullkan bahwa ancaman itul haruls me lmelnulhi syarat, 

yaitul:Ancaman itul haruls diulcapkan dalam keladaan yang se lde lmikian rulpa, 

se lhingga dapat melnimbullkan ke lsan pada orang yang diancam, bahkan yang 

diancamkan itul belnar-be lnar akan dapat melrulgikan ke lbelbasan pribadinya,maksuld 

pe llakul melmang te llah dituljulkan ulntulk me lnimbullkan kelsan te lrse lbult. 

3.3 Pelaksanaan Proses Restorative Justice Dalam Perspektif Hukum Islam 

Pe llaksanaan prosels Re lstorativel Julsticel (Ke ladilan Relstoratif) dalam pelrspe lktif 

hulkulm Islam dapat belrbe lda delngan implelmelntasinya dalam sistelm hulkulm positif 

non-Islam. Re lstorative l Julsticel dalam kontelks hulkulm Islam se lring kali dikelnal 

se lbagai "Sullh" ataul "Mulsyawarah" yang me lruljulk pada pelnye lle lsaian konflik 

se lcara damai dan belrdamai antara para pihak yang te lrlibat. Tindak pidana 

pe lngancaman dibelrikan hulkulman belrulpa kisas (dihulkulm mati), diyat (melmbayar 

de lnda), ataul pe lmaafan dari kellularga korban. 

Islam me lnganult asas re lstorative l julsticel. Prinsip telrse lbult me lmbelrikan porsi 

yang lulas ke lpada para pihak dalam hal ke ltelrlibatannya me lnye lle lsaikan pidana. 

Para pihak yarrg dimaksuld adalah pellakul pidata,korban tindak pidana dan 

ke llularganya, masyarakat selrta nelgara yang diwakili olelh aparat pelne lgak hu lkulm. 

Ne lgara dalam hal ini tidak belrposisi ulntulk melmonopoli pelnye lle lsaian tindak 

pidana, mellainkan melnjadi meldiator ulntulk melmastikan bahwa pelnye lle lsaian 

tindak pidana tellah diseltuljuli olelh para pihak. 

Pe llaksanan relstorativel julsticel telrlihat selcara kelntal dalam pelmbe lrlakulan 

qisas dan diyat. Aspe lk barul yang dite lmulkan dalam pellaksaan qisas adalah prose ls 

pe lnulntultan hulkulm qisas masih me lnjadi hak ke llularga korban salah satul contohnya 

adalah kasuls pe lmbulnulhan. Para fulqaha melnganggap bahwa tindakan 

pe lmbulnulhan se lbagai civil wrong ataul pe lrkara pelrdata. Pelnye lle lsaian pelrkara ini 
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telrgantulng atas kelse lpakatan antara keldula be llah pihak yaitul, pe llakul dan ke llularga 

korban. Akan te ltapi, ke lwelwe lnangan me lmultulskan hulkulman qisas be lrada ditangan 

hakim. Dasar pelne ltapan hulkulm qisas se lbelnarnya tellah di elksplisitkan dalam 

AlQulr’an “Dan dalam qisas itul ada (jaminan kellangsulngan) hidulp bagimul, 

wahai orangorang yang belrakal, sulpaya kamul be lrtaqwa (Q.S. Al-Baqarah: 

179).” 

Sulatul pelrbulatan jarimah ataul tindak pidana adakalanya dilakulkan selcara 

pe lrse lorangan dan adakalanya dilakulkan pelrke llompok. Tulrult selrta mellakulkan 

jarimah se lcara belrsama-sama, baik mellaluli kelse lpakatan ataul ke lbeltullan, 

melnghasult, me lnyulrulh orang lain, melmbelri bantulan ataul ke llulasan delngan 

be lrbagai be lntulk. Dari de lfe lnisi telrse lbult, dapat dikeltahuli, se ldikitnya ada dula pe llakul 

jarimah, baik dikelhelndaki belrsama, se lcara kelbe ltullan,sama-sama mellakulkan 

pe lrbulatan telrse lbult ataul me lmbelri fasilitas bagi te lrse llelnggaranya sulatul jarimah.
6
 

Pe lran agama dan nilai-nilai agama melmiliki pelran pelnting dalam 

ke lhidulpan se lse lorang. Hasil pe lne llitian me lnulnjulkkan bahwa re lligiositas belrpe lran 

langsulng se lcara signifikan telrhadap stre ls manulsia. 
7 

paradigma non litigasi 

be lrangkat dari asulmsi dasarbahwa pelnye lle lsaian pelrkara tidak sellalul me llaluli 

hulkulm dan pelngadilan. Cara-cara di lular pelngadilan adalah bagian dari modell 

yang tidak ditinggalkan dan telrbulkti e lfelktif melnye lle lsaikan pelrkara tanpa 

melninggalkan lulka dan delndam yang be lrke llanjultan. Cara telrakhir inilah yang kini 

dise lbult delngan pe lnde lkatan relstorativel julsticel. Pe llaksanan relstorativel ju lsticel 

telrlihat selcara kelntal dalam pelmbelrlakulan qisas dan diyat. Aspe lk barul yang 

ditelmulkan dalam pellaksaan qisas adalah prose ls pelnulntultan hulkulm qisas masih 

melnjadi hak kellularga korban salah satul contohnya adalah kasuls pe lmbulnulhan. 

Para fulqaha melnganggap bahwa tindakan pelmbulnulhan selbagai civil wrong ataul 

pe lrkara pelrdata. Pelnye lle lsaian pelrkara ini telrgantulng atas ke lse lpakatan antara 

ke ldula bellah pihak yaitul, pe llakul dan ke llularga korban. 

                                                             
6
 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam,(Bandung, CV.Pustaka Setia, 2000), h.11 

7
 Bashori, M. F., & Meiyanto, I. S. (2017). Peran job insecurity terhadap stres kerja dengan 

moderator religiusitas. Gadjah Mada Journal of Psychology, 3(1), 2407-7798. 
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Dalam kasuls Pe lngancaman Telnaga Ke lse lhatan di RSUlD Ngipang 

Sulrakarta tellah melncapai hasil kelse lpakatan belrsama saling melmaafkan, hal ini 

suldah melnculku lpi ulnsulr Re lstorativel Julstis dalam Konse lp Hulkulm Islam karelna 

suldah melncangkulp melnge lnai Mulsyawarah, Pelmaafan, dan Hulkulman Pe lngganti 

(Diyat).  De lngan de lmikian dapat dimelnge lrti bahwa, Relstorativel Julsticel dapat 

melnjadi altelrnatif yang e lfe lktif dalam me lncapai pelrdamaian dan keladilan bagi 

se lmula pihak yang te lrlibat dalam konflik ataul se lngke lta. 

 

4. PENUTUP 

Pe lrlindulngan Hulkulm Telrhadap Tindak Pidana Pelngancaman Telnaga Ke lse lhatan 

Di RSUlD Ngipang Sulrakarta Dalam Hulkulm Positif adalah bahwa Ke lbijakan 

Hulkulm yang dapat digulnakan se lbagai aculan pe lrlindulngan korban te lrhadap pidana 

pe lngancaman yang diatulr dalam keltelntulan Ulndang – Ulndang: Tindak pidana 

pe lngancaman diatulr dalam Pasal 369 KUlHP (Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm 

Pidana) Indone lsia, se llain itul julga ancaman ke lkelrasan dapat dikelnakan Pasal 335 

KUlHP te lntang pe lrbulatan tidak melnye lnangkan atas pelngadulan korban. Dalam 

kasuls pe lngancaman telrhadap telnaga ke lse lhatan adalah tindakan selriuls yang dapat 

melrulgikan para profelsi ke lse lhatan dan masyarakat.  

Prose ls Pe llaksanaan Pelne lgakan Hulkulm Positif Tindak Pidana Pelngancama 

Telnaga Ke lse lhatan bahwa ulpaya pe lnye lle lsaian kasuls pe lngancaman haruls se llalul 

se lsulai delngan prinsip-prinsip hulkulm dan hak asasi manulsia. Tindakan 

pe lnye lle lsaian tidak bolelh mellanggar hak-hak korban ataul pe llakul, dan prosels 

hulkulm haruls be lrjalan delngan adil dan transparan. Sellain itul, jika kasuls 

pe lngancaman telrjadi di telmpat kelrja ataul rulmah sakit, langkah-langkah 

pe lrlindulngan intelrnal julga pelrlul diambil olelh instansi telrkait gulna melncelgah 

telrullangnya tindakan selrulpa dan melnciptakan lingkulngan yang aman bagi para 

telnaga ke lse lhatan. Be lrikult adalah belbelrapa pe lran dan ulpaya yang dilakulkan olelh 

Ke lpolisian ulntulk mellindulngi telnaga ke lse lhatan: (1) Pe lngawalan dan kelamanan di 

rulmah sakit; (2) Pe lnelgakan protokol ke lse lhatan; (3) Patroli dan pelmantaulan; (4) 

Pe lnanganan ancaman ataul ke lke lrasan telrhadap telnaga ke lse lhatan; (5) E ldulkasi dan 



13 

ke lsadaran masyarakat; (6) Pelnanganan delmonstrasi dan kelrulmulnan; (7) 

Dulkulngan logistik; (8) Be lke lrjasama delngan masyarakat. 

Pe llaksanaan Prosels Re lstorative l Julsticel Dalam Pelrspe lktif Hulkulm Islam 

adalah Dalam kasuls Pe lngancaman Te lnaga Ke lse lhatan di RSUlD Ngipang 

Sulrakarta tellah melncapai hasil kelse lpakatan belrsama saling melmaafkan, hal ini 

suldah melnculku lpi ulnsulr Re lstorativel Julstis dalam Konse lp Hulkulm Islam karelna 

suldah melncangkulp melnge lnai Mulsyawarah, Pelmaafan, dan Hulkulman Pe lngganti 

(Diyat).  De lngan de lmikian dapat dimelnge lrti bahwa, Relstorativel Julsticel dapat 

melnjadi altelrnatif yang e lfe lktif dalam me lncapai pelrdamaian dan keladilan bagi 

se lmula pihak yang te lrlibat dalam konflik ataul se lngke lta. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

Soe lroso, 2006, Pe lngantar Ilmul Hulkulm, ce lt. kel-8, Sinar Grafika, Jakarta. 

Rahmat Hakim, 2000, Hulkulm Pidana Islam, Bandulng, CV.Pulstaka Se ltia. 

Jurnal 

C.S.T. Kansil, Christine l S.T. Kansil, E lnge llie ln R. Palandelng dan Godlie lb N. 

Mamahit, 2010, Kamuls Istilah Ane lka Hulkulm, E ldisi Pe lrtama, 

Ce ltakan Ke ldula, Jala Pelrmata Aksara, Jakarta. 

Artikel 

Ichsan Kholif Rahman dan Sulharsih, "Dokte lr RSUlD Ngipang Solo Diancam 

Sulami Pasieln, Polisi Tulruln Tangan," 

https://soloraya.solopos.com/dokte lr-rsuld-ngipang-solo-diancam-

sulami-pasie ln-polisi-tulruln-tangan-1140882. 

Peraturan Perundang – Undangan 

Kitab Ulndang – Ulndang Hulkulm Pidana (KUlHP) 

https://soloraya.solopos.com/dokter-rsud-ngipang-solo-diancam-suami-pasien-polisi-turun-tangan-1140882
https://soloraya.solopos.com/dokter-rsud-ngipang-solo-diancam-suami-pasien-polisi-turun-tangan-1140882

